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BAB V 

PENINJAUAN TANGGA 

 

6.1 Dasar Peninjauan 

Struktur bangunan terdiri dari komponen struktur atas dan bawah, struktur 

bawah yaitu pondasi, struktur atas adalah sloof sampai atap, kemudian jika sebuah 

bangunan memiliki jumlah lantai lebih dari satu ada yang disebut komponen 

pendukung, yaitu tangga, excalator dan lift. Pada sebuah perencanaan struktur 

bangunan tentu kita harus mengetahui dan memahami apa yang akan direncanakan, 

seperti pada tulisan ini saya memaparkan pemahaman perencanaan tangga dari 

mulai istilah-istalah komponen bangunan tangga sampai dengan perhitungan.  

 

Sebagai sarana vertikal antar lantai, tangga harus memberikan rasa aman 

dan nyaman bagi pemakainya. Dalam merencanakan tangga harus memenuhi 

persyaratan: 

Anak Tangga 

Istilah yang bisa dipakai dalam membuat tangga adalah ukuran “tinggi” dan 

“lebar” anak tangga. Yang dimaksud dengan lebar anak tangga (Antrede) adalah 

ukuran area pada anak tangga dimana kaki menjejak di atasnya. Sedangkan tinggi 

anak tangga (Optride) adalah perbedaan tinggi antara satu anak tangga dengan anak 

tangga lainnya. 

Untuk mencapai tingkat kenyamanan yang ideal, ukuran lebar anak 

tangga(Antrede) antara 20 – 33 cm, sementara tinggi anak tangga (Optride) antara 

15 – 18 cm. 

Agar tidak mengganggu kenyamanan, ada sebuah rumus yang bisa menjadi 

patokan dalam menentukan tinggi (Optride) dan lebar anak tangga (Antrede). 
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Tinggi anak tangga (Optride) dilambangkan dengan (a) dan lebar anak tangga 

(Antrede) dilambangkan dengan (b). 

Idealnya adalah 2a + b = 60 s/d 65 cm Jika 2a + b > 65 cm, maka tangga 

tersebut akan sangat curam. Sementara itu, jika 2a + b < 60, maka tangga akan 

sangat landai. Memiliki tangga curam memang menghemat tempat, karena anak 

tangganya tidak lebar. Tetapi tangga seperti ini tidak nyaman dan lebih berbahaya 

buat anak kecil atau orang lanjut usia. 

Ukuran tinggi (Optride) dan lebar (Antrede) anak tangga mempengaruhi 

kecuraman sebuah tangga. Semakin besar tinggi (Optride) anak tangga, akan 

semakin curam tangga tersebut. Sedangkan jika Anda ingin tangga yang landai, 

maka lebar (Antrede) tangga harus besar. 

Ketinggian setiap anak tangga (Optride) juga harus tepat sama dari yang 

paling bawah sampai yang paling atas. Jika satu anak tangga saja berbeda 

ukurannya, akan terasa canggung bagi yang melewatinya karena seseorang 

biasanya selalu melangkah dengan irama yang sama. 

Kemiringan Tangga 

Ukuran kemiringan tangga (dalam derajat) adalah perbandingan tinggi 

tangga (lantai bawah dengan lantai atas) dengan panjang tangga (ruang yang 

dibutuhkan untuk tangga). Koefisien kemiringan tangga dapat dihitung dengan 

rumus: 

z = y / x  

z = koefisien kemiringan tangga 

y = tinggi tangga (cm) 

x = panjang tangga (cm) 
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Koefisien kemiringan (z) = 1 berarti y = x dan membentuk kemiringan 450 

Berdasarkan kemiringannya, tangga dibedakan atas: 

Lantai miring, 6o – 20o 

Koefisien kemiringan 0,1 – 0,36 

Tangga landai, 20o – 24o 

Koefisien kemiringan 0,36 – 0,44 

Tangga biasa, 24o – 45o 

Koefisien kemiringan 0,44 – 1,0 

Tangga curam, tangga hemat, 45o – 75o 

Koefisien kemiringan 1,0 – 3,7 

Tangga naik, tangga tingkat, 75o – 90o 

Koefisien kemiringan > 3,7 

Untuk mendapatkan tangga yang ideal dengan kemiringan 24o – 45o, tinggi 

tangga (y) tidak boleh lebih besar dari panjang tangga (x), maksimal y = x. tangga 

yang terlalu landai (y jauh lebih kecil dari x) juga tidak nyaman, karena kaki 

terpaksa menaiki anak tangga lebih banyak dengan ketinggian tertentu. 

Pagar Dan Pegangan Tangga 

Ada yang mengatakan pagar dan pegangan tangga (railing) tidak 

diperlukan, asal tingkat kenyamanan dan keamanan cukup tinggi. Artinya, aspek 

kenyamanan dititikberatkan pada pengaturan ukuran lebar dan tinggi anak tangga. 

Namun, demi keamanan, terutama jika memiliki anggota keluarga yang masih 

kecil, (railing)tetap dipergunakan. 

Sedangkan tiang pada pagar tangga (baluster) berfungsi sebagai pengaman. 

Dengan adanya (baluster), orang akan terhindar dari resiko terjatuh saat menaiki 

atau menuruni tangga. Oleh karenanya (baluster) harus dibuat cukup rapat, tinggi 
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90 – 100 cm, dan tidak menghasilkan bagian yang tajam, agar anak -anak tidak 

terluka bila harus berpengaruh pada (bluster). 

Bordes 

Untuk memberikan kenyamanan, ada pula aturan baku bagi pembuatan 

tangga. Setiap ketinggian maksimum 12 anak tangga (setinggi 1,5 – 2m) harus 

dibuat bordes (landing), yaitu suatu platform datar yang cukup luas untuk 

melangkah secara horizontal sebanyak kurang lebih tiga atau empat langkah 

sebelum mendaki ke anak tangga berikutnya. 

  

 6.2 Perhitungan Tangga Dalam 

Gambar 6. 1 Detail tangga utama 

Analisa Kelayakan Tangga Data yang direncanakan sebagai berikut:  

Fc    : 35 MPa  

Fy    : 240 MPa  

Tinggi tangga   : 280 cm  

Diperkirakan tinggi optrede : 15,6 cm  

Jumlah optrede   :  
280

15,6
  = 16,94 ~ 17 buah  
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a. Syarat Tangga  

2 optride     + 1 antride = 60 cm 

2 x 15,6       + 1 antride = 60 cm               

          1 antride  = 27 cm              

 

Sudut Kemiringan Tangga < 45o  

α = Arc tg ( 
140

216
 ) = 32,9o = 330  

Lebar tangga yang direncanakan untuk 2 orang, maka diambil lebar tangga 120 

cm. 

b. Lebar pelat tangga dan pelat bordes 

Gambar 6. 2 Detail jarak tangga utama 

 

Perhitungan pembebanan  

a. Tangga  

L = √2,162 + 22 = 2,94 

Tebal plat tangga 

hmin = 
𝑙

20
 x (0,4 + 

𝑓𝑦

700
 ) 

        = 
2940

20
 x (0,4 + 

240

700
 ) 

         = 109,2 mm ~ 130mm 

Jadi, untuk tebal pelat tangga 130 mm 
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Tebal plat bordes 

hmin = 
𝑙

20
 x (0,4 + 

𝑓𝑦

700
 ) 

        = 
1270

20
 x (0,4 + 

240

700
 ) 

         = 47,17 mm ~ 130mm 

Jadi, untuk tebal pelat bordes 130 mm 

 

T= 15,6 . cos (330) =13,08 

t= 
1

2
  x 13,08           = 6,54 

t= 13 + 6,54        = 19,54 

 

Beban Mati (WD) 

- Berat sendiri plat + anak tangga = 0,1954 x 24 x 1 = 4,45 kN/m 

- Berat penutup lantai       = 0,24 x 1          = 0,24 kN/m 

- Berat adukan        = 0,21 x 1          = 0,21 kN/m 

- Berat sandaran       = 0,2   x 1          = 0,2    kN/m       + 

                                

  WD          =  5,09 kN/m 

Beban Hidup (WL) 

- WL = 3 kN/m2 x 1 m = 3 kN/m 
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Beban terfaktor 

Wu = 1,2 WD + 1,6 WL   

       = 1,2 (5,09) + 1,6 (3) 

       = 10,908 kN/m 

 

B. Pembebanan bordes 

Beban Mati (WD) 

- Berat sendiri plat    = 0,12 x 24 x 1     = 2,88 kN/m 

- Berat penutup lantai   = 0,24 x 1      = 0,24 kN/m 

- Berat adukan    = 0,21 x 1      = 0,21 kN/m 

- Berat sandaran              = 0,2   x 1      = 0,2    kN/m       + 

                                

  WD      =  3,53 kN/m 

Beban Hidup (WL) 

- WL = 3 kN/m2 x 1 m = 3 kN/m 

 

Beban terfaktor 

Wu = 1,2 WD + 1,6 WL   

       = 1,2 (3,53) + 1,6 (3) 

       = 9,036 kN/m 

 

Gambar 6. 3 Pembebanan tangga 
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1. Momen Inersia 

I AB = 
1

12
 . b . H 3 = 

1

12
 . 100 . 123 = 14400 cm  Dimisalkan 1 

IBC = 
1

12
 . b . H 3 = 

1

12
 . 100 . 123  = 14400 cm  Dimisalkan 2 

 

2. Faktor Kekakuan 

KAB  = KBA =  
4𝐸1

𝐿
 = 

4𝐸1

2,94
  = 1,361 

KBC = KCB   = 
4𝐸1

𝐿
 = 

4𝐸1

1,27
  = 3,149 

 

3. Faktor Distribusi 

 

UA-B = 
1,361

1,361+3,149
 = 0,302 

 

UB-C = 
3,149

1,361+3,149
 = 0,302 

 

4. Momen primer  

MAB = 
+ q .cos .α .  𝑙2

12
 =  

+ 10,908 .cos .0,85 .  2,942

12
 = + 7,856 

MBA = 
− q .cos .α .  𝑙2

12
 =  

− 10,908 .cos .0,85 .  2,942

12
 = - 7,856 

 

MBC = 
+ 𝑞.𝑙2

12
 = 

+ 9,036 .1,272

12
  = +1,215 

 

MBC = 
− 𝑞.𝑙2

12
 = 

− 9,036 .1,272

12
  = -1,215 
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5. Analisa Struktur 

 

Gambar 6. 4 Perataan Momen 

 

6. Momen Desain 

 

 

Gambar 6. 5 Momen Desain 
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6.3 Penulangan Pelat Tangga dan Bordes 

 

 - Tebal Pelat Tangga   = 130 mm 

 - Selimut Beton           = 20 mm 

 - Fc’                             = 35 MPa  

 - Fy                              = 240 MPa  

 - Tulangan                   = Ø10  

 

D= h – selimut beton- ½ Ø 

    = 130 – 20 – ½ 10 

   = 105 cm 

 

1. Tul. Tumpuan A 

 

Mu = 8,619 KNm 

K     =  
𝑀𝑢

Ø.  𝑏.𝑑2 =   
8,619.106

0,8.  1000 1052 = 0,997 

 

Maka menggunakan Pmin = 0,0058 

 

As = P. b . d  

      = 0,0058 . 1000 . 105 

      = 609 

Maka dari tabel Ø10 – 125 (As terpakai 628) 

 

2. Tul. Tumpuan B 

Mu = 6,329 KNm 

K     =  
𝑀𝑢

Ø.  𝑏.𝑑2 =   
6,329.106

0,8.  1000 1052 = 0, 717  

 

Maka menggunakan Pmin = 0,0058 

 

As = P. b . d  

      = 0,0058 . 1000 . 105 

      = 609 

Maka dari tabel Ø10 – 125 (As terpakai 628) 

 

3. Tul. Lapangan 

Mu = 4,183 KNm 

K     =  
𝑀𝑢

Ø.  𝑏.𝑑2
 =   

4,813.106

0,8.  1000 1052
 = 0,474   

 

Maka menggunakan Pmin = 0,0058 
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As = P. b . d  

      = 0,0058 . 1000 . 105 

      = 609 

Maka dari tabel Ø10 – 125 (As terpakai 628) 

 

6.4 Penulangan plat bordes 

 

- Fc’    = 35 MPa  

- Fy   = 240 MPa  

- Tulangan   = Ø7  

 

D= h – selimut beton- ½ Ø 

    = 130 – 20 – ½ 7 

   = 105 cm 

 

1. Tul. Tumpuan B 

 

Mu = 6,329 KNm 

K     =  
𝑀𝑢

Ø.  𝑏.𝑑2 =   
6,329.106

0,8.  1000 1052 =  0,717 

 

Maka menggunakan Pmin = 0,0058 

 

As = P. b . d  

      = 0,0058 . 1000 . 105 

      = 609 

Maka dari tabel Ø10 – 125 (As terpakai 628) 

 

2. Tul. Tumpuan C 

 

Mu = 1,342 KNm 

K     =  
𝑀𝑢

Ø.  𝑏.𝑑2
 =   

1,342.106

0,8.  1000 1052
 = 0, 

 

Maka menggunakan Pmin = 0,0058 

 

As = P. b . d  

      = 0,0058 . 1000 . 105 

      = 609 

Maka dari tabel Ø10 – 125 (As terpakai 628) 

 

 



106 
 

3. Tul. Lapangan 

 

Mu = 1,342 KNm 

K     =  
𝑀𝑢

Ø.  𝑏.𝑑2
 =   

1,342.106

0,8.  1000 1052
 = 0, 152 

 

Maka menggunakan Pmin = 0,0058 

 

As = P. b . d  

      = 0,0058 . 1000 . 105 

      = 609 

Maka dari tabel  

Ø10 – 125 (As terpakai 628) 

 

4. Tul. Pembagi 

 

As = 0,002 . b . h 

     = 0,002 . 1000. 130 

     = 260 

 Maka dari tabel  

Ø8 – 175 (As terpakai 287) 

Gambar 6. 6 Penulangan Tangga 
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     6.5  PENULANGAN BALOK BORDES 

- Fc’                            = 35 MPa  

- Fy                             = 240 MPa  

- Dimensi Balok         = 150 x 300 

- Tulangan utama       = D13 

- Tulangan sengkang  = D8 

-Selimut beton            = 20  

 

D= h – selimut beton- ½ Ø 

    = 300 – 20 – ½ 13 

   = 265,5 cm 

 

 

Beban Mati (WD) 

- Berat Balok    = 0,15 x 24 x 0,3     = 1,08 kN/m 

- Berat pelesteran   = 0,21 x 1         = 0,21 kN/m 

- Berat dinding    = 2,5   x 1         = 2,5   kN/m 

- Berat sendiri plat  = 0,13 x 1 x 24        = 3,12 kN/m 

- Berat sandaran   = 0,2   x 1                = 0,2   kN/m       + 

                                

  WD          =  7,11 kN/m 

Beban Hidup (WL) 

- WL = 3 kN/m2 x 1 m = 3 kN/m 

 

Beban terfaktor 

Wu = 1,2 WD + 1,6 WL   

       = 1,2 (7,11) + 1,6 (3) 

       = 13,332 kN/m 

a. Tulangan Tumpuan 

Mtumpuan = 
1

12
 . WU . L 2 

=  
1

12
 . 13,332 . 5 2 

= 27, 775 KNm 

 

K     =  
𝑀𝑢

Ø.  𝑏.𝑑2 =   
27,775.106

0,8.  150 265,52 = 0,958 
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Pada tabel P< Pmin = 0,0058 

As = P . b . d  

      = 0,0058 . 150 . 265,5 

      = 230, 985  

Menggunakan tulangan (3D13 – As pakai 398) 

 

b. Tulangan lapangan 

 

Mtumpuan = 
1

24
 . WU . L 2 

=  
1

24
 . 13,332 . 5 2 

= 13,888 KNm 

 

K     =  
𝑀𝑢

Ø.  𝑏.𝑑2 =   
13,888.106

0,8.  150 265,52 = 1,64 

Pada tabel P>Pmin = 0,0071 

As = P . b . d  

      = 0,0071 . 150 . 265,5 

      = 282,75  

Menggunakan tulangan (3D13 – As pakai 398) 

c. Penulangan geser balok 

Mtumpuan = 
1

2
 . WU . L 2 

=  
1

2
 . 13,332 . 5 2 

= 33,33 KNm 

Deff = 265,5 

Vc = 
1

6
 √𝑓𝑐′ . b . Deff 

         =  
1

6
 √35 . 150 . 265,5 

     = 39,26 KN 

D + 
1

2
 kolom = 265,5 +  

1

2
  280 
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                      = 405,5 mm 

                                  =  0,406 m 

X =  
1

2
  . L =  

1

2
  5 = 2,5 m 

Vu kritis = 
𝑉𝑢 .  ( 𝑥−𝑝)

𝑥
 

                =  
33,33 .  ( 2,5−0,406)

2,5
 

                = 27,917 

Ø Vc = 0,75 . 39,26 

          = 29,445 

Vu Kritis < Ø Vc 

27, 917 < 29,445    = Tidak perlu digunakan tulangan geser 

Digunakan Tulangan sengkang praktis 

Smaks = 
𝐷𝑒𝑓𝑓

2
 =  

265,5

2
 = 132,75 

Dipakai D8- 150 

 Gambar 6. 7 Detail Balok Bordes 
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